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BAB I  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Kebiasaan konsumen pada pameran kecantikan yang cenderung 

melakukan pembelian produk makeup, khususnya pada kategori lipstik, 

secara impulsif tanpa mempertimbangkan kebutuhan sebenarnya 

mencerminkan peluang bagi perusahaan. Perilaku konsumen tersebut 

berpotensi mengubah kebiasaan konsumtif impulsif menjadi keuntungan 

jangka panjang bagi brand, dengan menciptakan loyalitas dan keinginan yang 

berkelanjutan di kalangan konsumen. Oleh karena itu PT Sataya Senyawa 

Creativa hadir dan bergerak di bidang event booth activation.  

Perusahaan ini mengkhususkan dalam merancang, mengembangkan, 

dan mengelola pengalaman interaktif di berbagai event atau pameran dengan 

fokus utama pada industri kecantikan dan brand make-up di Jakarta. Produk 

yang ditawarkan terdiri dari paket Fun Games, paket Journey, dan paket All-

In yang dirancang untuk meningkatkan citra (brand image) yang kuat pada 

pasar sehingga merek tersebut menjadi lebih relevan, diingat, dan diinginkan. 

Pemilihan perusahaan yang bergerak di bidang booth activation 

berdasarkan survei yang dilakukan perusahaan salah satunya hasil responden 

pada kuesioner yang telah disebarkan menunjukan bahwa booth activation 

mempengaruhi perspektif pengunjung dalam pembelian produk suatu brand 

dengan persentase sebanyak 82% sedangkan 12% sisanya merespon tidak. 

Oleh karena itu perusahaan melakukan riset terkait penyelenggaraan pameran
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di tahun 2021-2024 yang meningkat di setiap tahunnya. Hal tersebut 

didukung dengan pernyataan kompetitor terkait banyaknya brand yang 

merasa kesulitan karena tingginya permintaan pameran namun tidak memiliki 

SDM yang kompeten untuk mengelola booth activation mereka. Melihat 

peluang tersebut perusahaan melakukan analisa pasar dan menghitung market 

share, merujuk kepada hal tersebut perusahaan menetapkan target sebesar 

10% yang di ambil dari pasar in-house brand dengan proyeksi penjualan 

dtahun 2024 sebanyak 6 paket, tahun 2025 sebanyak 8 paket dan tahun 2027 

sebanyak 12 paket.  

Modal awal PT Sataya Senyawa Creativa adalah sebesar 

Rp300.000.000, dengan proyeksi penjualan meningkat dari Rp1,488,999,954 

pada tahun 2025 menjadi Rp3,192,574,212 pada tahun 2027. Arus kas 

menunjukkan peningkatan saldo kas dari Rp274,551,500 pada tahun 2024 

menjadi Rp900,433,012 pada tahun 2027. Total aktiva dengan pasiva pada 

tahun 2024 hingga 2027 seimbang. Laba bersih berubah dari rugi 

Rp18.047.250 pada tahun 2024 menjadi laba Rp329,893,049 pada tahun 

2027. Investasi kembali dalam waktu 3 tahun, 8 bulan, dan 11 hari, dengan 

ROI meningkat dari -6,02% menjadi 109,96% menunjukkan kelayakan 

proyek ini. Berdasarkan berbagai analisis yang mencakup aspek pemasaran, 

keuangan, ekonomi, sosial, hukum, dan risiko usaha, kami yakin bahwa usaha 

ini layak, sangat prospektif, dan mampu bersaing di masa depan.



 

 

111 

 

BAB V 

ANALISIS PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 

 

Pesatnya kemajuan teknologi dalam era digital saat ini, membuat 

teknologi menjadi salah satu pilar utama dalam keberlangsungan dan 

perkembangan perusahaan. Penggunaan teknologi yang tepat tidak hanya 

dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan tetapi juga dapat 

membuka peluang baru untuk inovasi dan daya saing. Analisis teknologi 

dalam perusahaan sebagai cara untuk mengidentifikasi bagaimana teknologi 

dapat membentuk dan mengubah berbagai aspek operasional serta strategis 

perusahaan sehingga dapat memberikan dampak positif untuk perusahaan.  

5.1 Analisis Perencanaan Pemanfaatan Teknologi 

Teknologi merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan alat atau mesin 

yang diciptakan untuk mempermudah sebuah pekerjaan, salah satunya 

digunakan untuk mempermudah pekerjaan untuk menjalankan sebuah bisnis. 

Penggunaan teknologi ini bertujuan untuk mencapai manfaat yang besar, 

seperti meningkatkan efektivitas dan efisiensi di seluruh bagian perusahaan. 

PT Sataya Senyawa Creativa turut menggunakan teknologi-teknologi yang 

ada, baik perangkat keras (hardware) ataupun perangkat lunak (software) 

untuk membantu dan memaksimalkan kegiatan perusahaan. 

5.1.1 Pemanfaatan Teknologi Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (hardware) adalah komponen fisik yang 

membentuk suatu sistem komputer atau perangkat elektronik.
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Perangkat keras (hardware) memainkan peran penting dalam 

operasional perusahaan. Perangkat keras mencakup berbagai alat fisik 

yang digunakan untuk menjalankan fungsi-fungsi teknologi informasi 

dan komunikasi. Implementasi perangkat keras yang tepat dan efisien 

dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, dan daya saing 

perusahaan. PT Sataya Senyawa Creativa membutuhkan peranan dari 

hardware dalam menunjang pekerjaan. Berikut adalah beberapa 

perangkat keras yang digunakan oleh perusahaan dalam membantu 

pekerjaan untuk hasil yang maksimal seperti pada tabel 5.1 berikut ini. 

Tabel 5.1 Daftar Perangkat Keras PT Sataya Senyawa Creativa 

No Nama Barang Spesifikasi Jumlah 

1 Laptop Lenovo ThinkPad E14 1 

2 Printer Epson Ecotank L3210 1 

3 Hardisk Eksternal Toshiba Canvio Basics HDD 

1TB 

1 

Sumber: Data diolah PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 

5.1.2 Pemanfaatan Teknologi Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (software) adalah sekumpulan instruksi, data, 

atau program yang digunakan untuk mengoperasikan komputer dan 

menjalankan tugas-tugas tertentu. Perangkat lunak (software) 

memainkan peran yang semakin vital dalam operasional perusahaan. 

Sebagai komponen utama dari teknologi informasi, perangkat lunak 
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memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi proses bisnis, 

meningkatkan efisiensi, dan mendorong inovasi. Implementasi 

perangkat lunak yang efektif dapat memberikan keunggulan kompetitif 

yang signifikan, memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan. Perusahaan 

membutuhkan peranan dari software dalam menunjang pekerjaan. 

Berikut adalah beberapa perangkat lunak yang digunakan oleh 

perusahaan dalam membantu pekerjaan untuk hasil yang maksimal 

seperti pada tabel 5.2 berikut ini. 

Tabel 5.2 Daftar Perangkat Lunak PT Sataya Senyawa Creativa 

No Nama Barang Keterangan Jumlah 

1 Microsoft Office Microsoft Office 2021 1 Paket 

2 Editing Apps - Sketchup Pro 2023 

- Adobe Photoshop 

- Adobe Illustrator 

- Canva Pro 

1 Paket 

3 Google Apps Semua fitur aplikasi yang 

terdapat dalam google 

1 Paket 

4 LED Interactive Perangkat teknologi yang 

memadukan teknologi layar 

yang responsif dengan 

sentuhan yang menciptakan 

sebuah platform interaktif  

1 Paket 

Sumber: Data diolah PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 
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5.2 Tahapan Pengembangan Teknologi 

Pengembangan teknologi dalam perusahaan melibatkan serangkaian 

tahapan yang sistematis dan terstruktur, yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa inovasi teknologi dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan 

kinerja dan daya saing perusahaan. PT Sataya Senyawa Creativa melakukan 

beberapa tahapan dalam pengembangan teknologi sebagai berikut. 

5.2.1 Analisis Kebutuhan Teknologi 

Tahapan pertama yang dilakukan yaitu melakukan analisis 

mengenai kebutuhan teknologi yang dibutuhkan perusahaan dengan 

melakukan research mengenai berbagai teknologi lalu 

membandingkannya satu sama lain kemudian memutuskan memilih 

teknologi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Hasil dari tahapan 

ini akan membantu perusahaan dalam tahapan-tahapan selanjutnya. 

5.2.2 Penetapan Kebutuhan Teknologi 

Setelah melakukan analisis kebutuhan teknologi, tahap 

selanjutnya yaitu menetapkan kebutuhan teknologi yang dibutuhkan 

perusahaan dengan memperhatikan spesifikasi serta kelebihan dan 

kekurangan teknologi tersebut. Hasil dari tahapan ini merupakan 

penetapan teknologi berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang 

diperlukan untuk mendukung operasional dan pertumbuhan 

perusahaan. 
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5.2.3 Perencanaan Penganggaran  

Tahapan berikutnya yaitu melakukan perencanaan penganggaran 

teknologi yang akan dibutuhkan perusahaan dengan mengalokasikan 

anggaran untuk pembelian teknologi yang akan digunakan perusahaan. 

Pembelian barang dengan memperhatikan jumlah barang yang akan 

dibeli dan mekanisme pembayarannya. Tujuan dari tahapan ini untuk 

mengalokasikan dana secara efisien sesuai dengan anggaran keuangan 

yang dimiliki perusahaan. 

5.2.4 Pengadaan dan Instalasi 

Setelah menganalisis teknologi yang dibutuhkan serta 

mengalokasikan anggaran, selanjutnya memasuki tahap pengadaan dan 

instalasi. Teknologi yang telah ditetapkan segera dipergunakan untuk 

keperluan perusahaan. Perusahaan juga melakukan instalasi teknologi 

yang akan digunakan serta mematikan semua perangkatnya dapat 

berfungsi dengan baik. 

5.2.5 Perawatan dan Peningkatan Teknologi 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan perawatan secara berkala 

atas teknologi yang telah digunakan, hal ini untuk memastikan 

teknologi tersebut akan selalu dalam kondisi yang baik dan prima agar 

terus dapat mendukung performa perusahaan. Perusahaan juga 

melakukan peningkatan terhadap teknologi yang digunakan jika 

teknologi tersebut membutuhkan pembaruan atau versi terbaru untuk 

tetap mendukung performa perusahaan. 
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5.2.6 Evaluasi dan penyesuaian 

Tahapan terakhir yaitu perusahaan melakukan evaluasi atas 

penggunaan teknologi yang telah diterapkan oleh perusahaan serta 

untuk mengidentifikasi jika terdapat teknologi yang memerlukan 

penyesuaian.  Tahap evaluasi untuk mengetahui apakah teknologi yang 

digunakan sudah efektif dan efisien dalam membantu 

pengoperasionalan perusahaan atau terdapat teknologi yang harus 

disesuaikan karena sudah tidak efisien atau terdapat teknologi yang 

harus diperbarui.
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BAB VI 

ANALISIS DAN RENCANA KEUANGAN 

 

6.1 Rencana Kebutuhan Investasi 

Rencana kebutuhan investasi digunakan sebagai modal awal untuk 

kebutuhan pendirian perusahaan. Modal yang dialokasikan yaitu sebesar 

Rp300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) oleh para pendiri perusahaan. 

Rincian rencana kebutuhan investasi PT Sataya Senyawa Creativa dapat 

dilihat pada tabel 6.1 sebagai berikut. 

Tabel 6.1 Rencana Kebutuhan Investasi PT Sataya Senyawa Creativa 

Nama Jabatan Modal Presentase 

Ricky Firmansyah Direktur Utama Rp120,000,000 40% 

M. Raihan Rizqullah Direktur Keuangan Rp90,000,000 30% 

Indi Ayu W. Direktur Pemasaran Rp90,000,000 30% 

Total Rp300,000,000 100% 

 

Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 

Berdasarkan tabel 6.1, Direktur Utama memberikan modal 40% atau 

sebesar Rp120.000.000 (seratus dua puluh juta rupiah). Kemudian, Direktur 

Keuangan dan Direktur Pemasaran memberikan modal masing-masing 30% 

atau sebesar Rp90.000.000 (sembilan puluh juta rupiah). Modal investasi ini 

akan digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan perusahaan, mulai dari 

pra-operasional hingga seluruh kegiatan yang dilakukan pada tahun pertama 

perusahaan berdiri 
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6.2 Anggaran Biaya Pokok Penjualan 

Biaya pokok penjualan merupakan perencanaan keuangan yang 

memproyeksikan biaya langsung yang terkait dengan produksi barang atau 

jasa yang akan dijual dalam suatu periode tertentu. Biaya ini mencakup semua 

biaya yang diperlukan untuk memproduksi barang yang dijual, seperti biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya yang dapat dikaitkan 

langsung dengan produksi. Rincian Anggaran Biaya Pokok Penjualan 

perusahaan tahun 2025 sampai dengan tahun 2027 dapat dilihat pada tabel 6.2 

hingga tabel 6.4 sebagai berikut.
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Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 

Tabel 6. 2 Anggaran Harga Produk Penjualan Paket Fun Games 
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Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024)

Tabel 6. 3 Anggaran Harga Produk Penjualan Paket Journey 
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Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024)

Tabel 6.4 Anggaran Harga Produk Penjualan Paket All-In 
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Dalam tabel 6.2 sampai dengan tabel 6.4, diuraikan rincian anggaran 

biaya untuk tiga paket penjualan, yaitu paket Fun Games, paket Journey, dan 

paket All-In, untuk periode 2025 hingga 2027. Setiap paket mengalami 

penyesuaian biaya berdasarkan inflasi tahunan sebesar 3,54%. Persentase 

inflasi tersebut diperoleh dari rata-rata inflasi pada tiga tahun sebelumnya, 

yaitu 5,51% pada 2022, 2,61% pada 2023, dan 2,51% pada bulan Juni 2024. 

Pada tahun 2025, anggaran biaya paket Fun Games adalah 

Rp94,700,000. Biaya ini meningkat pada tahun 2026 menjadi Rp98,052,380 

dan kembali meningkat pada tahun 2027 menjadi Rp101,523,434. 

Sedangkan, anggaran biaya paket Journey pada tahun 2025 adalah 

Rp103,835,000. Biaya ini meningkat pada tahun 2026 menjadi 

Rp107,510,759 dan pada tahun 2027 menjadi Rp111,316,640. Kemudian, 

anggaran biaya paket All-In pada tahun 2025 sebesar Rp317,404,000. Biaya 

ini mengalami peningkatan pada tahun 2026 menjadi Rp328,640,102 dan 

pada tahun 2027 kembali meningkat menjadi Rp340,273,961.  

Dalam perhitungan harga jual, perusahaan menetapkan margin 

keuntungan sebesar 30% berdasarkan beberapa pertimbangan strategis dan 

operasional yang penting. Margin ini akan menutupi biaya operasional, 

seperti gaji staf, sewa kantor, dan utilitas, yang tidak tercantum dalam 

anggaran pokok penjualan.  

Dengan demikian total harga jual paket Fun Games 2025 sebesar 

Rp136,652,100. Pada tahun 2026, harga jual meningkat menjadi 
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Rp141,489,584 dan pada tahun 2027 mencapai Rp146,498,316. Kemudian, 

total harga jual paket Journey pada tahun 2025 sebesar Rp149,833,905.. Pada 

tahun 2026, harga jual paket Journey kembali meningkat sebesar 

Rp155,138,025 dan pada tahun 2027, total harga jual menjadi 

Rp160,629,911. Sedangkan total harga jual paket All-In pada tahun 2025 

sebesar Rp458,013,972. Pada tahun 2026 total harga jual paket ini mencapai 

Rp474,227,667 dan total harga jual pada tahun 2027 menjadi Rp491,015,326. 

6.3 Proyeksi Penjualan 

Rincian proyeksi penjualan PT Sataya Senyawa Creativa dari tahun 

2025 sampai dengan tahun 2027 dapat dilihat pada tabel 6.5 sebagai berikut. 

Tabel 6. 5 Proyeksi Penjualan PT Sataya Senyawa Creativa 

No Nama Produk 
Tahun 2025 

Target Harga Jual Total Penjualan 

1 Fun Game 2 Rp136,652,100 Rp273,304,200 

2 Journey 2 Rp149,833,905 Rp299,667,810 

3 All-in 2 Rp458,013,972 Rp916,027,944 

TOTAL 6 Rp744,499,977 Rp1,488,999,954 

 

No Nama Produk 
Tahun 2026 

Target Harga Jual Total Penjualan 

1 Fun Game 2 Rp141,489,584 Rp282,979,169 

2 Journey 3 Rp155,138,025 Rp465,414,076 

3 All-in 3 Rp474,227,667 Rp1,422,683,000 

TOTAL 8 Rp770,855,276 Rp2,171,076,244 
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No Nama Produk 
Tahun 2026 

Target Harga Jual Total Penjualan 

1 Fun Game 4 Rp146,498,316 Rp585,993,263 

2 Journey 4 Rp160,629,911 Rp642,519,645 

3 All-in 4 Rp491,015,326 Rp1,964,061,304 

TOTAL 12 Rp798,143,553 Rp3,192,574,212 

 

Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 

Berdasarkan tabel 6.5, menampilkan proyeksi penjualan untuk tiga 

produk yaitu Fun Games, Journey, dan All-in selama periode tiga tahun dari 

2025 hingga 2027. Pada tahun 2025, perusahaan memproyeksikan penjualan 

sebanyak 12 penyelenggaraan booth activation dengan total pendapatan 

sebesar Rp3,192,574,212. Kemudian di tahun 2026, proyeksi penjualan 

meningkat menjadi 8 penyelenggaraan booth activation dengan total 

pendapatan sebesar Rp2,171,076,244 dan di tahun 2027, proyeksi penjualan 

menjadi 12 penyelenggaraan booth activation dengan total pendapatan 

sebesar Rp3,192,574,212. 

6.4 Proyeksi Arus Kas  

Proyeksi arus kas adalah laporan yang dibuat untuk memperlihatkan 

rincian jumlah pemasukan dan pengeluaran dalam suatu periode tertentu. 

Pemasukan dalam proyeksi arus kas ini meliputi modal dan pendapatan 

penjualan, sedangkan pengeluaran terdiri dari beban pokok penjualan, beban 

operasional, pembelian aset, serta pajak. 

Rincian proyeksi arus PT Sataya Senyawa Creativa dari tahun 2025 

sampai dengan tahun 2027 dapat dilihat pada tabel 6.6 sebagai berikut. 
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Tabel 6. 6 Proyeksi Arus Kas PT Sataya Senyawa Creativa 

Arus Kas PT Sataya Senyawa Creativa Tahun 2024-2027 

No Keterangan 
Tahun 

2024 2025 2026 2027 

1 Saldo Kas Awal Rp0 Rp274,551,500 Rp341,429,808 Rp569,644,175 

Penerimaan 

2 Modal Rp300,000,000 Rp0 Rp0 Rp0 

3 

Pendapatan 

Penjualan Rp0 Rp1,488,999,954 Rp2,171,076,244 Rp3,192,574,212 

Total Penerimaan Rp300,000,000 Rp1,763,551,454 Rp2,512,506,053 Rp3,762,218,387 

Pengeluaran 

4 

Beban Pokok 

Penjualan Rp0 Rp1,031,878,000 Rp1,504,557,342 Rp2,212,456,141 

Beban Operasional 

5 

Pendirian 

Perusahaan CV Rp4,500,000 Rp0 Rp0 Rp0 

6 

Beban Sewa 

Kantor Rp6,000,000 Rp24,835,200 Rp25,699,465 Rp26,593,806 

7 Beban Gaji Rp0 Rp174,378,945 Rp180,233,360 Rp186,192,281 

8 Beban THR Rp0 Rp0 Rp15,740,299 Rp16,288,061 

9 Beban BPJS Rp0 Rp7,297,029 Rp7,555,343 Rp7,818,269 

10 

Beban 

Ketenagakerjaan Rp0 Rp12,569,132 Rp13,014,079 Rp13,466,969 

11 Beban Utilitas Rp2,304,000 Rp9,542,246 Rp9,880,042 Rp10,229,795 

12 Beban Promosi Rp3,567,500 Rp3,525,537 Rp3,650,341 Rp3,779,563 

13 

Beban 

Administrasi 

Bank Rp1,067,500 Rp1,268,365 Rp1,313,265 Rp1,359,755 

14 

Beban 

Perlengkapan Rp259,500 Rp1,073,896 Rp1,111,912 Rp1,151,273 

15 Pembelian Aset Rp7,750,000 Rp0 Rp0 Rp0 

16 

Pajak Badan 

0,5% Rp0 Rp7,445,000 Rp10,855,381 Rp15,962,871 

17 Pph 21 Rp0 Rp749,742 Rp1,094,883 Rp1,446,185 

18 

Beban PPN 

11% Fun Games Rp0 Rp27,084,200 Rp28,042,981 Rp58,071,404 

19 

Beban PPN 

11% Journey Rp0 Rp29,696,810 Rp46,122,116 Rp63,673,118 

20 

Beban PPN 

11% All-In Rp0 Rp90,777,544 Rp93,991,069 Rp243,295,882 

Total Pengeluaran 

Kas Rp25,448,500 Rp1,422,121,646 Rp1,942,861,877 Rp2,861,785,375 

Saldo Kas Akhir Rp274,551,500 Rp341,429,808 Rp569,644,175 Rp900,433,012 

Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 
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Berdasarkan tabel 6.6, saldo kas akhir pada tahun 2024 sebesar 

Rp274,551,500. Pada tahun 2025, saldo kas akhir bertambah menjadi 

Rp341,429,808. Kemudian di tahun 2026, saldo kas akhir bertambah menjadi 

Rp569,644,175 dan pada tahun 2027 saldo kas akhir menjadi Rp900,433,012. 

Pada arus kas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam saldo kas akhir setiap tahunnya. Hal ini mencerminkan 

kondisi keuangan perusahaan yang baik dalam mengelola pemasukan dan 

pengeluaran untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan PT Sataya 

Senyawa Creativa. 

6.5 Neraca Keuangan 

Neraca keuangan memperlihatkan laporan yang menyajikan keadaan 

keuangan perusahaan dari tahun 2024 hingga 2027 terkait total aktiva yang 

terdiri dari kas, peralatan, dan penyusutan peralatan serta pasiva yang terdiri 

dari kewajiban dan total ekuitas. 

Dengan adanya proyeksi neraca keuangan ini dapat membantu dalam 

menggambarkan posisi aktiva serta kewajiban dan modal perusahaan selama 

tiga tahun kedepan. Rincian Neraca Keuangan PT Sataya Senyawa Creativa 

dari tahun 2025 sampai dengan tahun 2027 dapat dilihat pada tabel 6.7 

sebagai berikut. 
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Tabel 6.7 Neraca Keuangan Kas PT Sataya Senyawa Creativa 

AKTIVA 2024 2025 2026 2027 

Aktiva Lancar 

Kas dan 

Setara Kas 
Rp274,551,500 Rp341,429,808 Rp569,644,175 Rp900,433,012 

Jumlah 

Aktiva 

Lancar 

Rp274,551,500 Rp341,429,808 Rp569,644,175 Rp900,433,012 

Aktiva Tetap 

Peralatan Rp7,750,000 Rp7,750,000 Rp7,750,000 Rp7,750,000 

Akumulasi 

Penyusutan 

Peralatan 

-Rp348,750 -Rp1,680,975 -Rp2,773,400 -Rp3,669,188 

Jumlah 

Aktiva 

Tetap 

Rp7,401,250 Rp6,069,025 Rp4,976,601 Rp4,080,812 

Total 

Aktiva 
Rp281,952,750 Rp347,498,833 Rp574,620,776 Rp904,513,825 

PASIVA  

Kewajiban Lancar 

Hutang Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Jumlah 

Pasiva 

Lancar 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Modal Rp300,000,000 Rp281,952,750 Rp347,498,833 Rp574,620,776 

Laba 

(Rugi) 
-Rp18,047,250 Rp65,546,083 Rp227,121,943 Rp329,893,049 

Total 

Ekuitas 
Rp281,952,750 Rp347,498,833 Rp574,620,776 Rp904,513,825 

Jumlah 

Pasiva 
Rp281,952,750 Rp347,498,833 Rp574,620,776 Rp904,513,825 

 

Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 

 

Pada tabel 6.7, terlihat bahwa jumlah total aktiva dengan pasiva pada 

tahun 2024 hingga 2027 seimbang, sehingga memberikan gambaran yang 
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akurat tentang posisi keuangan perusahaan dan memastikan bahwa setiap 

transaksi dicatat dengan benar. 

6.6 Prakiraan Laba Rugi  

Prakiraan laba rugi menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam 

periode 2024 hingga 2027. Prakiraan laba perusahaan memperlihatkan 

ringkasan laba bersih yang didapatkan dari pendapatan kotor yang dikurangi 

dari beban pokok penjualan, beban operasional, beban penyusutan peralatan 

dan pajak. Rincian prakiraan laba rugi PT Sataya Senyawa Creativa dari tahun 

2025 sampai dengan tahun 2027 dapat dilihat pada tabel 6.8 sebagai berikut. 

Tabel 6. 8Neraca Keuangan Kas PT Sataya Senyawa Creativa 

Keterangan 2024 2025 2026 2027 

Pendapatan 

Penjualan 
Rp0 Rp1,488,999,954 Rp2,171,076,244 Rp3,192,574,212 

Beban Pokok 

Penjualan 
Rp0 Rp1,031,878,000 Rp1,504,557,342 Rp2,212,456,141 

Pendapatan 

Kotor 
Rp0 Rp457,121,954 Rp666,518,902 Rp980,118,071 

Beban Operasional 

Pendirian 

Perusahaan 

CV 

Rp4,500,000 Rp0 Rp0 Rp0 

Beban Sewa 

Kantor 
Rp6,000,000 Rp24,835,200 Rp25,699,465 Rp26,593,806 

Beban Gaji Rp0 Rp174,378,945 Rp180,233,360 Rp186,192,281 

Beban THR Rp0 Rp0 Rp15,740,299 Rp16,288,061 

Beban BPJS Rp0 Rp7,297,029 Rp7,555,343 Rp7,818,269 

Beban 

Ketenaga 

kerjaan 

Rp0 Rp12,569,132 Rp13,014,079 Rp13,466,969 

Beban Utilitas Rp2,304,000 Rp9,542,246 Rp9,880,042 Rp10,229,795 

Beban Promosi Rp3,567,500 Rp3,525,537 Rp3,650,341 Rp3,779,563 

Beban 

Administrasi 

Bank 

Rp1,067,500 Rp1,268,365 Rp1,313,265 Rp1,359,755 

Beban 

Perlengkapan 
Rp259,500.00 Rp1,073,896 Rp1,111,912 Rp1,151,273 
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Total Beban 

Operasional 
Rp17,698,500 Rp234,490,349 Rp258,198,106 Rp266,879,773 

Penyusutan 

Penyusutan 

Peralatan 
Rp348,750 Rp1,332,225 Rp1,092,425 Rp895,788 

Total 

Penyusutan 

Peralatan 

Rp348,750 Rp1,332,225 Rp1,092,425 Rp895,788 

Total 

Pengeluaran 
Rp18,047,250 Rp235,822,574 Rp259,290,530 Rp267,775,561 

Penghasilan 

Sebelum Pajak 
-Rp18,047,250 Rp221,299,380 Rp407,228,372 Rp712,342,510 

Pajak Badan 

0.5% 
Rp0 Rp7,445,000 Rp10,855,381 Rp15,962,871 

Pph 21 Rp0 Rp749,742 Rp1,094,883 Rp1,446,185 

Beban PPN 

11% Fun 

Games 

Rp0 Rp27,084,200 Rp28,042,981 Rp58,071,404 

Beban PPN 

11% Journey 
Rp0 Rp29,696,810 Rp46,122,116 Rp63,673,118 

Beban PPN 

11% All-In 
Rp0 Rp90,777,544 Rp93,991,069 Rp243,295,882 

Laba Setelah 

Pajak 
-Rp18,047,250 Rp65,546,083 Rp227,121,943 Rp329,893,049 

 

Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 

 

Berdasarkan tabel 6.8, pada tahun 2024, perusahaan mengalami 

kerugian sebesar Rp18,047,250 yang dikarenakan pada tahun tersebut 

perusahaan belum melakukan penjualan produk dan masih fokus terhadap 

pendirian perusahaan sehingga tidak memiliki pemasukan dari pendapatan 

penjualan.  

Pada tahun 2025, perusahaan mulai mendapatkan pemasukan dari 

pendapatan penjualan sehingga pada tahun tersebut perusahaan sudah mulai 

mendapatkan laba sebesar Rp65,546,083. Pada periode berikutnya, laba 

mengalami peningkatan menjadi Rp227.121.943 di tahun 2026 dan 

Rp329.893.049 di tahun 2027. 
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6.7 Prakiraan Perubahan Modal  

Prakiraan perubahan modal menunjukan proyeksi perubahan modal 

dari peningkatan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan sebuah 

perusahaan untuk mengetahui posisi modal akhir yang dimiliki perusahaan. 

Rincian prakiraan perubahan modal PT Sataya Senyawa Creativa dari tahun 

2025 sampai dengan tahun 2027 dapat dilihat pada tabel 6.9 sebagai berikut. 

Tabel 6.9 Prakiraan Perubahan Modal PT Sataya Senyawa Creativa 

Keterangan 2024 2025 2026 2027 

Modal Awal Rp300,000,000 Rp281,952,750 Rp347,498,833 Rp574,620,776 

Laba Bersih -Rp18,047,250 Rp65,546,083 Rp227,121,943 Rp329,893,049 

Modal Akhir Rp281,952,750 Rp347,498,833 Rp574,620,776 Rp904,513,825 

 

Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 

6.8 Analisis Payback Period 

Analisis payback period dilakukan untuk mengetahui jangka waktu 

yang diperlukan untuk mengembalikan nilai investasi kembali, tercatat mulai 

dari tahun ke-0 (outlays) dimana modal investasi dikeluarkan perusahaan 

sebesar Rp300,000,000.  

Perhitungan analisis payback period dilakukan dengan cara menghitung 

arus kas bersih yang dihasilkan dari penjualan pendapatan setelah pajak dan 

penyusutan tiap tahunnya. Rincian payback period PT Sataya Senyawa 

Creativa dari tahun 2025 sampai dengan tahun 2027 dapat dilihat pada tabel 

6.10 sebagai berikut. 
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Tabel 6.10 Payback Period PT Sataya Senyawa Creativa 

Perhitungan Arus Kas Bersih 

Arus Kas 

Bersih = 
Pendapatan Setelah 

Pajak 
+ Penyusutan Proceed 

Tahun 

2024 = -Rp18,047,250 + Rp348,750 -Rp17,698,500 

2025 = Rp65,546,083 + Rp1,332,225 Rp66,878,308 

2026 = Rp227,121,943 + Rp1,092,425 Rp228,214,367 

2027 = Rp329,893,049 + Rp895,788 Rp330,788,837 

 

Payback Period 

Tahun Proceed Akumulasi Kas Masuk 

Tahun 0 (Outlays)  -Rp300,000,000 

Tahun 1 (2024) -Rp17,698,500 -Rp317,698,500 

Tahun 2 (2025) Rp66,878,308 -Rp250,820,192 

Tahun 3 (2026) Rp228,214,367 -Rp22,605,825 

Tahun 4 (2027) Rp330,788,837 Rp308,183,012 

 

Perhitungan Rinci Payback Period 

PP= n + (a-b)/(c-b)  x 1 Tahun  

PP= 
n + (a-b) / (c-b) 

x 1 Tahun  
3 + Rp71,785,633 / Rp102,574,470  

PP= 3.699839182 x 1 Tahun 3.699839182 

PP= 0.699839182 x 12 Bulan 8.398070187 

PP= 0.398070187 x 30 Hari 11.94210561 

Jadi berdasarkan perhitungan Payback Period, modal investasi akan 

kembali pada 3 Tahun 8 Bulan 11 Hari 

 

Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 

Berdasarkan perhitungan payback period pada tabel 6.10, modal yang 

diinvestasikan oleh para pendiri PT Sataya Senyawa Creativa sebesar 

Rp300,000,000 akan kembali pada 3 tahun, 8 bulan, dan 11 hari. Analisis ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengembalikan investasi awalnya 
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dalam jangka waktu yang relatif singkat, mencerminkan efisiensi dan 

profitabilitas operasional yang baik. 

6.9 Return of Investment (ROI) 

Return on Investment (ROI) merupakan sebuah metode yang digunakan 

untuk mengukur efisiensi atau profitabilitas suatu investasi. ROI dihitung 

dengan membagi keuntungan bersih dari investasi dengan biaya investasi 

awal dalam bentuk persentase. Return on Investment (ROI) memberikan 

gambaran tentang seberapa baik investasi menghasilkan laba dibandingkan 

dengan biaya yang dikeluarkan.  

Rincian Return of Investment (ROI) PT Sataya Senyawa Creativa dari 

tahun 2025 sampai dengan tahun 2027 dapat dilihat pada tabel 6.11 sebagai 

berikut. 

Tabel 6.11 Return of Investment (ROI) PT Sataya Senyawa Creativa 

RETURN ON INVESTMENT (ROI) 

Tahun Laba Bersih Nilai Investasi 

Tahun 1 

(2024) -Rp18,047,250 Rp300,000,000 

Tahun 2 

(2025) Rp65,546,083 Rp300,000,000 

Tahun 3 

(2026) Rp227,121,943 Rp300,000,000 

Tahun 4 

(2027) Rp329,893,049 Rp300,000,000 
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Return of Investment = 
Laba Bersih 

x 100% 
Modal Investasi 

     

ROI 2024 

= 
-Rp18,047,250 

x 100% 
Rp300,000,000 

= -0.06015750 x 100% 
 

= -6.02% 

 

 

      

ROI 2025 

= 
Rp65,546,083 

x 100% 

 

Rp300,000,000  

= 0.21848694 x 100% 

 

 

= 21.85% 

 

 

      

ROI 2026 

= 
Rp227,121,943 

x 100% 

 

Rp300,000,000  

= 0.75707314 x 100% 

 

 

= 75.71% 

 

 

      

ROI 2027 

= 
Rp329,893,049 

x 100% 

 

Rp300,000,000  

= 1.09964350 x 100% 

 

 

= 109.96% 

 

 

 

Sumber: PT Sataya Senyawa Creativa (2024) 
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Berdasarkan perhitungan Return of Investment (ROI) yang ditampilkan 

dalam tabel 6.11, potensi dari pengembalian dana yang telah diinvestasikan 

pada tahun 2024 memiliki rasio negatif atau sejumlah -6,02%. Namun, pada 

tahun 2025 perusahaan dapat mengembalikan dana investasi dengan rasio 

positif atau sejumlah 21.85% dan pada tahun berikutnya menunjukan 

peningkatan sejumlah 75.71% di tahun 2026. Sehingga, pada tahun 2027 

menunjukan bahwa pengembalian dana investasi menguntungkan sejumlah 

109.96%. 
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BAB VII 

ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA 

 

Saat menjalankan usahanya tentu saja PT Sataya Senyawa Creativa 

memiliki berbagai dampak dan risiko usaha. Risiko yang terjadi dapat berupa 

dari pihak internal maupun eksternal. Maka oleh karena itu, diperlukan 

analisis dampak dan risiko usaha. Hal ini untuk meminimalisir ataupun 

mencegah hal yang tidak diinginkan terjadi. Terdapat beberapa aspek yang 

dapat menjadi pedoman perusahaan untuk menganalisis dampak dan risiko 

usaha yang akan dijelaskan di bawah ini. 

7.1 Aspek Hukum 

Pendirian perusahaan di Indonesia diatur oleh berbagai regulasi hukum 

yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan bisnis yang transparan, 

terstruktur, dan adil. Sebagai perusahaan yang resmi, PT Sataya Senyawa 

Creativa menjalankan perusahaan sesuai dengan aspek hukum yang berlaku 

di indonesia. Aspek hukum yang dibahas seperti, aspek hukum pendirian 

perusahaan, aspek hukum ketenagakerjaan, aspek hukum perjanjian 

kerjasama, dan aspek hukum penyelesaian sengketa. Semua aspek tersebut 

akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan di bawah ini. 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

PT Sataya Senyawa Creativa sebagai perusahaan yang berbadan 

usaha Perseroan Terbatas (PT). Pendirian Perseroan Terbatas (PT) di 

Indonesia diatur oleh peraturan hukum yang memastikan setiap langkah
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dalam proses pendirian dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Landasan hukum pendirian perusahaan diatur oleh Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas yang berisi: 

a. PT didirikan oleh dua atau lebih orang dengan akta notaris yang 

dibuat dalam bahasa Indonesia. Akta pendirian ini harus memuat 

anggaran dasar perusahaan; 

b. Anggaran dasar PT harus memuat antara lain nama dan tempat 

kedudukan, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha, jangka waktu 

berdirinya PT, besarnya modal dasar, modal ditempatkan, dan 

modal disetor; 

c. Modal dasar PT minimal Rp50 juta dan modal disetor penuh 

minimal 25% dari modal dasar; 

d. PT terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Direksi, 

dan Dewan Komisaris; 

e. Mengatur tentang tata cara dan persyaratan penggabungan, 

peleburan, pengambilalihan, dan pemisahan PT; 

f. PT dapat dibubarkan berdasarkan keputusan RUPS, karena jangka 

waktu berdirinya yang ditetapkan dalam anggaran dasar telah 

berakhir, atau karena putusan pengadilan. 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

PT Sataya Senyawa Creativa sebagai perusahaan yang di 

dalamnya terdapat sumber daya manusia dalam menjalankan 
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operasional perusahaan. Maka aspek hukum selanjutnya yang dibahas 

mengenai ketenagakerjaan. Adapun yang menjadi acuan aspek hukum 

ketenagakerjaan seperti sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 

Undang-undang ini mencakup berbagai aspek seperti hubungan 

kerja, pelatihan kerja, penempatan tenaga kerja, dan perlindungan 

tenaga kerja. UU ini juga mengatur hak dan kewajiban pekerja dan 

pemberi kerja, serta ketentuan mengenai upah, jam kerja, dan cuti; 

b. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja; 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian 

Kerja Waktu Tertentu (PKWT), Alih Daya, Waktu Kerja, Waktu 

Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja; 

d. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS); 

e. Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2015 tentang Pengupahan. 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Dalam menjalankan perusahaan PT Sataya Senyawa Creativa 

tentu saja akan menjalin kerjasama dengan rekanan atau perusahaan 

lain untuk membantu dalam kelancaran usaha yang dijalankan. 

Perusahaan berpedoman pada aspek hukum yang berlaku di indonesia 

agar perjanjian kerjasama mempunyai nilai dan resmi dimata hukum 

agar terhindar dari hal yang tidak diinginkan. Adapun yang menjadi 

acuan aspek hukum perjanjian kerjasama seperti sebagai berikut: 
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a. Pasal 1313 KUHPerdata: Menyebutkan bahwa suatu perjanjian 

adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih; 

b. Pasal 1320 KUHPerdata: Mengatur tentang syarat sahnya 

perjanjian, yaitu kesepakatan para pihak, kecakapan untuk 

membuat suatu perikatan, suatu hal tertentu, dan suatu sebab yang 

halal; 

c. Pasal 1338: Menyatakan bahwa semua perjanjian yang dibuat 

secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang 

membuatnya (asas kebebasan berkontrak); 

d. Pasal 1454 KUHPerdata: Tentang pemutusan perjanjian apabila 

terjadi wanprestasi (pelanggaran) oleh salah satu pihak. 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Saat menjalankan usaha seringkali ditemui sengketa antara kedua 

belah pihak. PT Sataya Senyawa Creativa jika mengalami hal tersebut 

dalam menyelesaikan sengketa akan mengambil langkah yang sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 1999 

Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa; 

b. Undang-undang (UU) Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian 

Perselisihan Hubungan Industrial. 
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7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

PT Sataya Senyawa Creativa merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa booth activation di berbagai event atau pameran untuk 

mempromosikan produk atau layanan. Meskipun efektif dalam menarik 

perhatian dan meningkatkan interaksi dengan konsumen, aktivitas ini juga 

dapat memiliki dampak lingkungan yang signifikan. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk melakukan analisis dampak lingkungan 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola dampak tersebut. 

Kegiatan yang dilakukan oleh PT Sataya Senyawa Creativa yang 

memberikan dampak terhadap lingkungan seperti sebagai berikut:  

7.2.1 Dampak Limbah 

Aktivitas booth activation sering menghasilkan banyak sampah, 

seperti bahan kemasan, brosur, dan dekorasi booth yang sekali pakai. 

Tidak hanya itu, kegiatan operasional yang dilakukan oleh PT Sataya 

Senyawa Creativa juga akan menghasilkan sampah kertas, sampah 

makanan, dan sampah plastik. 

7.2.2 Dampak Energi 

Penggunaan booth activation membutuhkan penggunaan energi 

yang tinggi untuk pencahayaan, perangkat elektronik, dan pendingin 

udara di dalam booth. 

Melihat berbagai dampak lingkungan yang dihasilkan oleh perusahaan, 

sudah sepatutnya perusahaan untuk membuat langkah mitigasi terkait dampak 

lingkungan tersebut. Mitigasi yang dapat dilakukan dengan menerapkan 
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sistem manajemen sampah yang efektif, seperti pemisahan, daur ulang 

sampah dan menggunakan properti booth activation yang dapat digunakan 

kembali. Lalu, dapat menggunakan peralatan hemat energi dan sumber energi 

terbarukan untuk mencegah dampak energi. 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

Sebagai sebuah perusahaan di bidang booth activation, PT Sataya 

Senyawa Creativa menyadari akan selalu ada kemungkinan hal-hal yang tidak 

diinginkan terjadi. Ada beberapa risiko yang yang perlu diperhatikan. Risiko 

perusahaan merupakan suatu kondisi dimana munculnya beberapa 

kemungkinan hal yang tidak diinginkan yang dapat menghambat, 

mengganggu, dan menimbulkan kerugian untuk perusahaan. Maka, 

diperlukan adanya analisis terkait risiko usaha untuk menentukan langkah-

langkah konkrit yang dapat diambil untuk mengantisipasi terjadinya dampak 

yang tidak diinginkan kepada perusahaan baik secara internal maupun 

eksternal. Tujuannya yaitu untuk memahami sebab-akibat dari sebuah risiko, 

mengetahui kemungkinan konsekuensi yang timbul agar bisa diminimalisir, 

membuat langkah preventif, dan langkah yang harus diambil jika hal yang 

tidak diinginkan tersebut terjadi. Berikut ini adalah analisis risiko usaha PT 

Sataya Senyawa Creativa: 

7.3.1 Risiko Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran sangat diperlukan untuk mempromosikan 

perusahaan sehingga dapat diketahui oleh target pasar dan khalayak 

ramai. Tetapi terkadang strategi pemasaran yang dilakukan tidak 
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berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Akan ada kemungkinan risiko 

seperti itu akan terjadi. Risiko strategi pemasaran yang dapat terjadi 

seperti sebagai berikut: 

a. PT Sataya Senyawa Creativa yang masih tergolong baru terkadang 

mengurangi kepercayaan client untuk bekerja sama karena dinilai 

masih kurang berpengalaman; 

b. Terdapat kompetitor yang memiliki paket penawaran yang lebih 

murah dibandingkan PT Sataya Senyawa Creativa; 

c. Terdapat kompetitor yang mengikuti strategi pemasaran PT Sataya 

Senyawa Creativa, seperti memberikan penawaran yang 

menyesuaikan dengan kebutuhan klien. 

7.3.2 Risiko Operasional 

Pelaksanaan booth activation membutuhkan operasional dan 

logistik yang berguna untuk menerapkan upaya pengaturan, persiapan 

dan pengkoordinasian penggunaan sumber daya yang ada. Risiko yang 

dapat terjadi dalam aspek operasional perusahaan seperti sebagai 

berikut: 

a. Peralatan dan perlengkapan yang tiba-tiba mengalami masalah 

teknis; 

b. Masalah dalam pengiriman atau pemasangan booth, seperti tidak 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan; 

c. Penipuan vendor terkait barang yang akan diproduksi; 
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d. Pekerjaan booth yang tidak rapi yang dapat membahayakan orang 

yang terdapat dalam booth, seperti produksi dan pemasangan 

barang booth yang kurang baik dan korsleting arus listrik; 

e. Rusak atau hilangnya barang booth activation. 

7.3.3 Risiko Keuangan 

Keuangan menjadi salah satu faktor krusial dalam menjalankan 

sebuah perusahaan. Maka, dibutuhkan pengelolaan keuangan yang baik 

dan mengantisipasi segala risiko keuangan. Risiko keuangan yang 

mungkin dapat terjadi seperti sebagai berikut: 

a. Jumlah target penjualan tidak terpenuhi; 

b. Perusahaan mengalami over budget, yaitu dimana pengeluaran 

lebih besar dibandingkan dengan pemasukan perusahaan yang 

menyebabkan perusahaan mengalami defisit anggaran atau 

kerugian. 

7.3.4 Risiko Reputasi 

Reputasi atau nama baik merupakan salah satu hal yang penting 

dalam dunia bisnis, apalagi sebagai perusahaan yang baru PT Sataya 

Senyawa Creativa sangat membutuhkan reputasi yang baik untuk 

memudahkan dalam mendapatkan klien. Risiko reputasi dapat terjadi 

jika dalam menjalankan sebuah event terdapat hal yang tidak diinginkan 

yang disebabkan oleh pihak PT Sataya Senyawa Creativa yang dapat 

menyebabkan berkurangnya kepuasan seorang klien dalam 

menjalankan booth activationnya. Hal yang tidak diinginkan tersebut 
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dapat berdampak kepada buruk kepada perusahaan karena akan 

mendapatkan review atau rating yang buruk dari klien dan akan ada 

kemungkinan informasi buruk tersebut dapat tersebar kepada clientnya 

lainnya.  

7.3.5. Risiko Kepatuhan 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang booth activation, PT 

Sataya Senyawa Creativa akan selalu mematuhi peraturan yang berlaku 

dalam menjalankan usahanya. Peraturan tersebut dapat berupa landasan 

hukum yang termuat dalam perundangan-undangan ataupun perjanjian 

antara kedua belah pihak antara PT Sataya Senyawa Creativa dengan 

perusahaan atau rekanan lainya. Risiko kepatuhan dapat berupa 

ketidakpatuhan dalam menjalankan usaha yang tidak sesuai dengan 

peraturan yang berlaku yang dapat menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan dan hanya menguntungkan salah satu pihak saja secara 

sepihak. 

7.3.6 Risiko Konflik Internal 

Risiko tidak hanya terjadi dari faktor eksternal perusahaan, 

terkadang risiko juga dapat disebabkan dari dalam perusahaan itu 

sendiri, salah satunya konflik internal. Konflik internal dapat 

menghambat sebuah perusahaan bahkan dapat menghancurkan 

perusahaan tersebut. Konflik internal yang mungkin dapat terjadi 

seperti konflik antar individu, konflik antar divisi, dan konflik antara 

manajemen dengan karyawan. 
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7.3.7 Resiko Force Majeure 

Force majeure atau suatu kejadian yang terjadi di luar 

kemampuan manusia dan tidak dapat dihindarkan sehingga suatu 

kegiatan tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Dalam 

menjalankan usaha akan selalu ada kemungkinan force majeure itu 

terjadi dan dapat mengganggu jalanya sebuah usaha. Force majeure 

yang mungkin terjadi yaitu sebagai berikut: 

a. Bencana Alam seperti gempa bumi, banjir, kebakaran hutan, tanah 

longsor, banjir, badai, dan lain sebagainya; 

b. Pandemi atau wabah Penyakit, seperti yang terjadi beberapa tahun 

lalu yang menyerang segala penjuru dunia yaitu pandemi Covid-

19; 

c. Kerusuhan atau kekacauan sosial seperti unjuk rasa dan kerusuhan 

massa yang terjadi di lingkungan sekitar kegiatan acara. 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

Setelah menganalisis segala kemungkinan resiko yang dapat terjadi, 

langkah selanjutnya adalah mengantisipasi segala resiko tersebut. Hal ini 

sebagai langkah preventif dan meminimalisir risiko tersebut. Maka, antisipasi 

risiko usaha yang dapat dilakukan PT Sataya Senyawa Creativa yaitu sebagai 

berikut: 

7.4.1 Antisipasi Risiko Strategi Pemasaran 

Risiko strategi pemasaran yang sudah dijabarkan di pembahasan 

sebelumnya memungkinkan perusahaan untuk memikirkan langkah 
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antisipasi risiko tersebut. Antisipasi risiko strategi pemasaran yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. PT Sataya Senyawa Creativa menyadari sebagai perusahaan baru 

sehingga membutuhkan perjuangan lebih untuk memasuki target 

pasar. Oleh karena itu perusahaan melakukan research dan analisis 

pasar yang disertai dengan rencana pemasaran yang akan 

dilakukan. Hal ini untuk melihat kompetitor yang ada dan 

memperhitungkan gambaran pasar yang dapat dijalani; 

b. Melakukan diferensiasi dengan kompetitor sehingga menjadi salah 

daya tarik dan nilai plus untuk PT Sataya Senyawa Creativa; 

c. Menjalin hubungan yang baik dengan berbagai rekanan bisnis dan 

klien agar selalu memberikan kesan yang positif terhadap 

perusahaan dan dapat menjadi sarana promosi word of mouth; 

d. Membangun kepercayaan dengan konsisten memberikan 

pengetahuan terkait produk dan perusahaan di media sosial resmi 

perusahaan. 

7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional 

Saat menjalankan sebuah usaha terdapat beberapa kemungkinan 

risiko operasional yang dapat terjadi. Langkah antisipasi risiko 

operasional yang ditempuh seperti sebagai berikut: 

a. Melakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap peralatan dan 

perlengkapan yang akan digunakan. Saat terjadi masalah teknis 

segera mengecek apa yang membuat masalah itu dapat terjadi dan 
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apakah masih bisa untuk dilakukan perbaikan. Jika tidak 

memungkinkan untuk diperbaiki maka gunakan peralatan dan 

perlengkapan cadangan; 

b. Membuat surat tanda terima terhadap vendor terkait barang yang 

akan diproduksi dan dalam surat tersebut termuat jangka waktu 

yang akan dikerjakan; 

c. Membuat timeline dan checklist peralatan dan perlengkapan untuk 

memastikan segala kebutuhan sudah tersedia tepat pada waktunya 

dan sudah sesuai dengan yang dibutuhkan; 

d. Melakukan quality control atas pembuatan booth yang dilakukan 

hal ini untuk mengecek apakah sudah sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

7.4.3 Antisipasi Risiko Keuangan 

Keuangan yang baik membutuhkan antisipasi risiko keuangan 

untuk mencegah hal yang diinginkan terjadi. Antisipasi risiko keuangan 

yang dilakukan seperti sebagai berikut: 

a. Melakukan pengelolaan keuangan yang terstruktur dengan 

pendataan perjalanan modal, pengeluaran, pemasukan, hingga 

keuntungan yang didapatkan dalam anggaran perusahaan; 

b. Melakukan analisis terkait target penjualan untuk mengetahui 

apakah target tersebut merupakan hal yang realistis atau tidak 

disertai strategi penjualan yang akan ditempuh; 
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c. Menyisihkan anggaran yang digunakan untuk mengantisipasi 

apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 

7.4.4 Antisipasi Risiko Reputasi 

Reputasi menyangkut nama baik perusahaan. Antisipasi risiko 

reputasi yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Membangun nilai dan budaya perusahaan yang mengutamakan 

untuk menjaga nama baik perusahaan saat menjalankan sebuah 

pekerjaan; 

b. Memberlakukan monitoring dan evaluasi terhadap semua 

kerjasama yang dilakukan; 

c. Selalu memberikan solusi yang terbaik jika terdapat sebuah 

masalah dan selalu menjalin komunikasi yang komunikatif; 

d. Melakukan pelatihan kepada jajaran sumber daya manusia 

perusahaan untuk meningkatkan kemampuan baik hardskill 

maupun softskill. 

7.4.5 Antisipasi Risiko Kepatuhan 

Antisipasi risiko kepatuhan berkaitan dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku untuk menjalankan sebuah 

perusahaan. Contohnya seperti, segala aktivitas bisnis yang dilakukan 

oleh perusahaan harus sesuai dengan peraturan hukum yang ada di 

indonesia, baik untuk kegiatan perusahaan, menjual produk maupun 

cara memperlakukan klien semuanya harus berdasarkan dengan hukum 

yang berlaku. 
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7.4.6 Antisipasi Risiko Konflik Internal 

Konflik internal merupakan hal yang niscaya terjadi dalam 

sebuah perusahaan. Jika saat hal tersebut terjadi dalam PT Sataya 

Senyawa Creativa, maka tindakan antisipasi risiko yang akan dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Melakukan komunikasi antara kedua belah pihak yang berkonflik. 

Terkadang konflik terjadi karena terdapat sebuah miss komunikasi 

antar kedua belah pihak, maka perusahaan akan coba membantu 

untuk menjadi penengah dan penghubung untuk mencari jalan 

keluar dari masalah tersebut; 

b. Mengingatkan kembali atas visi dan misi perusahaan sehingga 

pihak yang berkonflik dapat mencoba menjalin kerjasama kembali 

untuk mendukung tujuan perusahaan; 

c. Mengadakan tim building. Hal ini untuk meningkatkan lagi rasa 

kebersamaan antar sesama karyawan maupun dengan mengadakan 

tim building yang menyenangkan dan juga dapat sebagai sarana 

untuk penyegaran atas segala pekerjaan yang telah dilakukan. 

7.4.7 Antisipasi Risiko Force Majeure 

Untuk mengantisipasi risiko akibat adanya Force Majeure, PT 

Sataya Senyawa Creativa membuat perjanjian kontrak pada seluruh 

pihak yang bekerja sama dengan PT Sataya Senyawa Creativa yang di 

dalamnya memuat point apabila terjadinya force majeure.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Akta Perusahaan 

AKTA PENDIRIAN PERSEROAN TERBATAS 

PT Sataya Senyawa Creativa 

  Nomor: 029- 

- Pada hari ini, Senin tanggal 29-07-2024 (duapuluh 

sembilan juli dua ribu duapuluh empat), pukul 14.20 WIB 

(empat belas lewat duapuluh menit Waktu Indonesia bagian 

barat).------------------------------------------------ 

- Berhadapan dengan saya, KRESNA WICAKSONO, Sarjana 

Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Jakarta, dengan 

dihadiri oleh saksi-saksi yang saya, Notaris kenal dan 

akan disebutkan dibagian pada bagian akhir akta ini:--- 

1. Tuan RICKY FIRMANSYAH, lahir di Jakarta, tanggal 

27-02-2002.(duapuluh tujuh februari dua ribu 

dua), Warga Negara  Indonesia, Wiraswasta, 

bertempat tinggal Kota Tangerang, Jalan Bacek, 

Rukun Tetangga 005, Rukun Warga 002, Kelurahan 

Tajur, Kecamatan Ciledug, Provinsi
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Banten,pemegang Nomor Induk Kependudukan 

3671062702020002;------------------------------ 

2. Nona INDI AYU WARDANA, lahir di Surabaya, tanggal 

19-07-2000.(sembilan belas juli dua ribu), Warga 

Negara  Indonesia, Wiraswasta, bertempat tinggal 

Kota Jakarta, Jalan Raya Cilandak KKO, Rukun 

Tetangga 012, Rukun Warga 007, Kelurahan Cilandak 

Barat, Kecamatan Cilandak, pemegang Nomor Induk 

Kependudukan (NIK) 3603171907020000 ;---------- 

3. Tuan MUHAMMAD RAIHAN RIZQULLAH lahir di Jakarta, 

tanggal 30-07-2002.(tigapuluh juli dua ribu 

dua), Warga Negara  Indonesia, Wiraswasta, 

bertempat tinggal Kota Depok, Jalan Bumi 

Sawangan, Rukun Tetangga 02, Rukun Warga 004, 

Kelurahan Pengasinan, Kecamatan Sawangan, 

pemegang Nomor Induk Kependudukan 

(NIK)3671064307020002 ;------------------------ 

-Para penghadap telah dikenal oleh saya, Notaris.---- 

-Para Penghadap sebagaimana tersebut diatas menerangkan 

dalam akta ini bahwa mereka telah sepakat dan setuju untuk 
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bersama-sama mendirikan suatu Perseroan Terbatas dengan 

tidak mengurangi izin dari yang berwenang sepanjang 

mengenai pendirian perusahaan-perusahaannya dengan 

aturan-aturan atau Anggaran Dasar sebagai berikut:------

-------------------------------------------------------

---------------------=- Pasal 1 ------------------------ 

Perseroan ini bernama Perseroan Terbatas: PT SATAYA 

SENYAWA CREATIVA selanjutnya disebut "Perseroan".------ 

Perseroan ini berkedudukan di Kota Jakarta, Kecamatan 

Pasar Minggu, Kota Tangerang. Dengan cabang-cabang atau 

perwakilan-perwakilannya di tempat-tempat lain yang 

dianggap perlu oleh (para) Pesero Pengurus.------------ 

----------------------- W A K T U --------------------- 

----------------------- Pasal 2 ----------------------- 

Perseroan ini dimulai pada hari ditandatangani akta ini 

dan didirikan untuk waktu yang tidak ditentukan.--------

------------------------------------------------------- 

—------------- MAKSUD DAN TUJUAN ---------------------- 

—------------------ Pasal 3 --------------------------- 
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1.    Maksud dan tujuan perseroan ini ialah melaksanakan   

kegiatan usaha sebagai berikut : 

a. Melakukan usaha dalam bidang event organizer, 

yaitu jasa booth activation untuk penyelenggara 

event.---------------------------------------- 

b. Jasa penyelenggara MICE (Meeting Incentive 

Convention Exhibition).----------------------- 

c. Eksplorasi bisnis lainnya yang mendukung konsep 

booth activation dan dalam bidang event.------

---------------------------------------------- 

---------—-------------- M O D A L -------------------- 

------------------------ Pasal 4 ---------------------- 

1. Modal dasar Perseroan berjumlah RP300.000.000 

(dua ratus Juta Rupiah) dengan rincian bagian 

dari masing-masing pesero, Tuan RICKY FIRMANSYAH 

sebesar 40% (empat puluh persen) atau sejumlah 

Rp120.000.000,00 (seratus dua puluh juta 

rupiah), Nona INDI AYU WARDANA sebesar 30% (tiga 

puluh persen) atau sejumlah Rp80.000.000,00 
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(delapan puluh juta rupiah), Tuan MUHAMMAD RAIHAN 

RIZQULLAH sebesar 30% (tiga puluh persen) atau 

sejumlah Rp80.000.000,00 (delapan puluh juta 

rupiah).--------------------------------------- 

2. Setiap pesero akan dikreditkan dalam catatan 

akuntansi Perseroan pada rekening modalnya untuk 

kontribusi (inbreng) dalam modal Perseroan yang 

telah atau akan diberikan.--------------------- 

3. Selain modal uang, Pesero Pengurus turut 

menyertakan tenaga, keahlian, dan ketekunannya 

dalam mengelola dan menjalankan Perseroan dengan 

sebaik-baiknya.-------------------------------- 

4. Modal Perseroan hanya boleh dimiliki oleh Warga 

Negara Indonesia dan tidak dapat dialihkan, baik 

seluruhnya maupun sebagian, kepada Warga Negara 

Asing.----------------------------------------- 

------------- PENGURUSAN DAN TANGGUNG JAWAB ---------- 

--------------- (PARA) PESERO PENGURUS --------------- 

---------------------- Pasal 5. ---------------------- 



156 

 

 

 

1. Tuan RICKY FIRMANSYAH, Nona INDI AYU WARDANA, dan 

Tuan MUHAMMAD RAIHAN RIZQULLAH adalah Pesero 

Pengurus yang memegang tanggung jawab penuh 

dengan jabatan Direktur Utama, Direktur 

Pemasaran, dan Direktur Keuangan.-------------- 

2. Tuan RICKY FIRMANSYAH, Nona INDI AYU WARDANA, dan 

Tuan MUHAMMAD RAIHAN RIZQULLAH juga merupakan 

Pesero Terbatas yang bertanggung jawab atas 

pemasukan seluruh produk penjualan dalam 

Perseroan.------------------------------------- 

-------------- WEWENANG (PARA) PESERO ------------- 

—------------------- Pasal 6. --------------------- 

1.   Pesero berwenang untuk mewakili Perseroan di dalam 

dan di luar pengadilan, serta memiliki hak untuk 

menandatangani dokumen atas nama Perseroan, 

mengikat Perseroan kepada pihak lain, atau pihak 

lain kepada Perseroan, dan melaksanakan semua hak 

dan kewenangan, baik terkait tindakan pengurusan 

maupun pemilikan, dengan pembatasan sebagai 

berikut:--------------------------------------- 
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a. Meminjam atau memberikan pinjaman atas nama 

Perseroan (tidak termasuk penarikan dana dari 

fasilitas kredit yang sudah ada);----------- 

b. Menjual atau melepaskan hak atas aset milik 

Perseroan;--------------------------------- 

c.  Membeli aset untuk Perseroan dengan nilai 

lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta 

rupiah);----------------------------------- 

d. Mengikat Perseroan sebagai penjamin atau 

avalis;------------------------------------ 

e. Setiap tindakan tersebut harus mendapatkan 

persetujuan tertulis terlebih dahulu dari 

atau dilakukan bersama-sama dengan Pesero 

Terbatas.---------------------------------- 

2. Pesero Pengurus juga berhak untuk mengangkat satu 

atau lebih kuasa dengan memberikan kewenangan 

yang dianggap perlu, serta berhak untuk mencabut 

kewenangan tersebut jika dianggap perlu.------- 
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3. a. Direktur utama berhak dan berwenang bertindak 

untuk dan atas nama Direksi serta mewakili 

Perseroan, namun membutuhkan persetujuan Direksi 

jika mencakup penjajakan kerja sama baru.------ 

b. Jika direktur utama tidak hadir atau 

berhalangan karena sebab apapun, maka salah 

seorang anggota direksi lainnya berhak dan 

berwenang untuk bertindak untuk dan atas nama 

Direksi untuk mewakili Perseroan.------------ 

—-------------------- RAPAT PESERO--------------------- 

----------------------- Pasal 7. ---------------------- 

1. Pesero mengadakan rapat rutin setiap satu bulan 

sekali dan setiap waktu bilamana dipandang perlu 

oleh seorang atau lebih anggota Pesero.-------- 

2. Panggilan Rapat Pesero harus disampaikan dengan 

surat tercatat atau disampaikan langsung kepada 

setiap anggota pesero dengan mendapat tanda 

terima paling lambat 2 (dua) hari sebelum rapat 

diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal 

panggilan dan tanggal rapat.------------------- 
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3. Panggilan tersebut harus mencantumkan acara, 

tanggal waktu, dan tempat rapat.--------------- 

4. Rapat dapat diadakan ditempat kedudukan 

Perseroan atau tempat kegiatan usaha Perseroan 

atau dimanapun sesuai dengan keputusan yang sah.-

----------------------------------------------- 

5. Rapat Pesero dipimpin oleh Direktur Utama, jika 

Direktur Utama tidak dapat hadir atau berhalangan 

hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak 

ketiga, maka Rapat Pesero akan dipimpin oleh 

seorang yang dipilih dari antara anggota pesero 

yang hadir. ----------------------------------- 

6. Rapat Pesero adalah sah dan berhak mengambil 

Keputusan yang mengikat apabila sedikitnya lebih 

dari 1/2 (satu Per dua) jumlah anggota pesero 

hadir atau diwakili dalam rapat.--------------- 

7. Keputusan Rapat Pesero harus diambil berdasarkan 

musyawarah untuk mufakat. Apabila tidak tercapai 

maka keputusan diambil dengan pemungutan suara 

berdasarkan suara setuju paling sedikit lebih 
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dari 1/2 (satu per dua) dari jumlah suara yang 

sah yang dikeluarkan dalam rapat.-------------- 

8. Apabila suara yang setuju dan yang tidak setuju 

sama berimbang maka ketua rapat Direksi yang akan 

menentukannya.--------------------------------- 

a.Setiap anggota Direksi yang hadir berhak 

mengeluarkan 1(satu) suara dan tambahan 1 

(satu) suara untuk setiap anggota Direksi lain 

yang diwakilinya.----------------------------- 

b.Pemungutan suara mengenai diri seseorang 

dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa 

tanda tangan, sedangkan pemungutan suara 

mengenai hal-hal lain dilakukan secara lisan, 

kecuali ketua rapat menentukan lain tanpa ada 

keberatan dari yang hadir.-------------------- 

12. Pesero dapat juga mengambil keputusan yang sah 

tanpa mengadakan Rapat Pesero, dengan ketentuan 

semua anggota pesero telah diberitahukan secara 

tertulis dan semua anggota pesero memberikan 

persetujuan mengenai usul yang diajukan secara 
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tertulis dan ditandatangani persetujuan 

tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara 

demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan 

keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat 

Pesero.---------------------------------------- 

—---------- PENGUNDURAN DIRI DAN MENINGGAL DUNIA ------ 

----------------------- Pasal 8. --------------------- 

1.    Masing-masing pesero berhak untuk mengundurkan 

diri dari Perseroan dengan memberikan alasan 

logis kepada pesero lainnya selambat-lambatnya 2 

bulan sebelumnya.------------------------------- 

2.    Jika salah seorang pesero meninggal dunia, maka 

Perseroan tidak bubar, akan tetapi diteruskan 

oleh ahli waris dari pesero tersebut, atau dengan 

merekaa yang mendapat hak darinya.------------- 

3.   Jika ahli waris tidak mau untuk melanjutkan 

Perseroan maka diwajibkan untuk mengangkat atau 

menunjuk orang lain untuk melanjutkan dalam 

urusan Perseroan.------------------------------ 
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--------- PEMBUATAN BUKU DAN PENUTUPAN NERACA —-------- 

------------=--------- Pasal 9.------------------------ 

1.  Setiap tahun pada akhir bulan Desember, buku-buku 

Perseroan harus ditutup, dan selambat-lambatnya 

pada akhir bulan Maret tahun berikutnya, neraca 

dan perhitungan laba rugi Perseroan harus disusun. 

Pada tahun pertama, buku Perseroan ditutup pada 

tanggal 31 Desember 2024 (tiga puluh satu Desember 

dua ribu dua puluh empat).----------------------- 

2.  Dalam jangka waktu paling lambat tiga (3) bulan 

setelah buku-buku Perseroan ditutup, para Pesero 

Pengurus diwajibkan menyusun neraca dan 

perhitungan laba rugi Perseroan.----------------- 

3.  Neraca dan perhitungan laba rugi tersebut, beserta 

surat-surat laporan tahunan Perseroan, harus 

disimpan di kantor Perseroan sehingga dapat 

diperlihatkan, diperiksa, dan diteliti oleh para 

Pesero Komanditer dalam jangka waktu empat belas 

(14) hari setelah neraca dan perhitungan laba rugi 

tersebut dibuat.--------------------------------- 
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4.  Apabila para Pesero Terbatas tidak menyetujui 

neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan 

tahunan tersebut, mereka berhak mengajukan 

keberatan kepada para Pesero Pengurus. Jika dalam 

jangka waktu empat belas (14) hari para Pesero 

Terbatas tidak mengajukan keberatan, maka neraca 

dan perhitungan laba rugi serta laporan tahunan 

tersebut dianggap sah, dan sebagai tanda 

pengesahan, semua Pesero harus menandatanganinya. 

Hal ini berarti bahwa para Pesero Terbatas 

memberikan pengesahan dan pembebasan tanggung 

jawab (acquite et decharge) sepenuhnya kepada para 

Pesero Pengurus atas semua tindakan mereka dalam 

jabatan selama tahun yang lalu.------------------

------------------------------------------------ 

---------------- GAJI DAN JAMINAN PESERO --------------  

---------------------- Pasal 10. ---------------------- 

1.  Persero pengurus mendapat gaji dan jaminan lainnya 

sesuai dengan ketetapan bersama para pesero.----- 

2.  Gaji dan jaminan lainnya yang akan diberikan kepada 

pesero akan dimasukkan dalam buku Perseroan 
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sebagai biaya Perseroan.-------------------------

------------------------------------------------ 

----------------- K E U N T U N G A N ---------------- 

---------------------- Pasal 11. --------------------- 

1.  Keuntungan yang diperoleh dari Perseroan telah 

dikurangi dengan biaya-biaya operasional dan biaya 

langsung lainnya, dan akan dibagikan kepada 

Persero sesuai dengan persentase dalam modal 

Perseroan.-------------------------------- 

2.  Pembagian keuntungan akan dilakukan dalam waktu 

satu bulan setelah neraca dan perhitungan laba 

rugi disahkan.-----------------------------------

------------------------------------------------ 

------------------- K E R U G I A N ------------------ 

---------------------- Pasal 12. --------------------- 

Kerugian yang dialami dalam Perseroan akan ditanggung 

bersama oleh para pesero sesuai dengan persentase dalam 

pembagian keuntungan, tetapi dengan ketentuan bahwa 

apabila kerugian itu sampai terjadi maka para pesero 
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hanya turut bertanggung jawab sampai dengan besar modal 

yang dimasukkan dalam Perseroan.----------------------- 

----------------- D A N A  C A D A N G A N ----------- 

------------------------ Pasal 13. ------------------- 

1.  Apabila dianggap perlu oleh para persero, sebelum 

atau pada waktu keuntungan itu dibagikan, sebagian 

dari keuntungan dapat dipisahkan untuk dana 

cadangan yang besarnya akan ditetapkan oleh dan 

atas persetujuan semua persero.------------- 

2.  Dana cadangan tersebut adalah keuntungan yang belum 

dibagikan kepada/antara para persero dan yang akan 

disediakan untuk menutup kerugian, apabila pada 

suatu tahun buku menunjukkan bahwa perseroan 

menderita kerugian sehingga dengan demikian para 

persero tidak perlu menambah atau mengurangi modal 

mereka masing masing dalam perseroan untuk 

mengganti kerugian itu, kecuali jika dana cadangan 

itu tidak cukup dan atas persetujuan semua persero 

mereka perlu menambah atau mengurasi modal mereka 

masing masing untuk mengganti kerugian itu.------ 
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3.  Dana cadangan itu selain dimaksudkan untuk menutup 

kerugian juga dapat dipergunakan sebagai modal 

pembantu menurut kebutuhan modal bekerja 

perseroan, dengan ketentuan bahwa semua keuntungan 

atau kerugian yang diperoleh atau diderita 

karenanya harus dimasukkan ke dalam perhitungan 

laba rugi perseroan.-----------------------------

------------------------------------------------ 

-------- PENGALIHAN DAN/ATAU PEMBEBANAN BAGIAN ------- 

---------------------- Pasal 14.---------------------- 

Masing-masing pesero dilarang untuk menjual atau secara 

bagaimanapun mengalihkan dan/atau melepaskan hak-hak 

mereka atau membebani bagian mereka dalam Perseroan.---

------------------------------------------------------- 

--------------------- HAL-HAL LAIN -------------------- 

---------------------- Pasal 15. ---------------------- 

Hal-hal yang tidak tertera atau tidak diatur dalam 

anggaran dasar ini akan diputuskan oleh para pesero 

secara berunding.-------------------------------------- 
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---------------- DEMIKIANLAH AKTA INI ---------------- 

Dibuat sebagai minuta dan dilangsungkan di Kota Jakarta 

pada hari, tanggal, bulan, dan tahun seperti-tersebut 

pada bagian awal akta ini dengan dihadiri oleh: -------

------------------------------------------------ 

1.   Nona HILDA DELILA, Pegawai Notaris, lahir di 

Jakarta, tanggal -05-2000 (sepuluh mei dua 

ribu), Warga Negara  Indonesia, Wiraswasta, 

bertempat tinggal Kota Jakarta Selatan, Jalan 

Mampang Prapatan, Rukun Tetangga 014, Rukun 

Warga 001, Kelurahan Mampang Prapatan, 

Kecamatan Mampang Prapatan, pemegang Nomor 

Induk Kependudukan :3174034105020000 ;--------

------------------------------------- 

2.   Tuan AHMAD HERLAMBANG, Pegawai Notaris, lahir 

di Jakarta, tanggal 01-05-1998 (satu mei seribu 

sembilan ratus sembilan depalan), Warga Negara  

Indonesia, Wiraswasta, bertempat tinggal Kota 

Jakarta Barat, Jalan Raya Kalideres, Rukun 

Tetangga 010, Rukun Warga 007, Kelurahan Rawa 
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Buaya, Kecamatan Cengkareng, pemegang Nomor 

Induk Kependudukan : 3174034105010098 ;------

=--------------------------------------------- 

- Kedua-duanya pegawai kantor saya, Notaris yang saya, 

Notaris kenal sebagai para saksi.--------------------- 

- Segera setelah akta ini dibacakan oleh saya, Notaris 

kepada para penghadap dan saksi-saksi, maka akta ini 

ditandatangani oleh penghadap saksi-saksi dan saya, 

Notaris.---------------------------------------------- 

- Dibuat dengan tanpa perubahan.----------------------- 

- Minuta akta ini telah ditanda tangani sebagaimana 

mestinya.--------------------------------------------- 

Dilangsungkan tanpa perubahan.------------------------ 

  

                         NOTARIS DI JAKARTA 

  

                      (KRESNA WICAKSONO, SH, M.Kn) 
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Lampiran 2 Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Terdaftar (SIUP) 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Terdaftar 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Domisili 
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Lampiran 6 Nomor Pokok Wajib Pajal (NPWP) Perusahaan 
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Lampiran 7 Lokasi Perusahaan 
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Lampiran 8 Denah Kantor 
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Lampiran 9 Surat Perjanjian Sewa Kantor 
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Lampiran 10 Surat Perjanjian Kerja - Klien 
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Lampiran 11 Surat Perjanjian Kerja - Pekerja Lepas 

 

 

 

 



186 

 

 

 

 

 

 

 

 



187 

 

 

 

 

 

 

 

 



188 

 

 

 

 

 

 

 

 



189 

 

 

 

  



190 

 

 

 

Lampiran 12 Visualisasi Pemanfaatan Perangkat Keras 

 

No Nama Barang Gambar 

1 

Lenovo ThinkPad E14 

 

2 

Epson Ecotank L3210 

 

3 

Toshiba Canvio Basics 

HDD 1TB 
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Lampiran 13 Visualisasi Pemanfaatan Perangkat Lunak 

 

No Nama Software Gambar 

1 

Microsoft Office 

(Word) 

 

2 

Editing Apps 

(Canva) 

 

3 

Google Apps 

(Google Spreadsheet) 
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Lampiran 14 Kartu Nama Perusahaan 
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Lampiran 15 Company Profile 
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Lampiran 16 Katalog Produk 
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Lampiran 17  Social Media Perusahaan 

Instagram 

 

Linkedin 
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Lampiran 18 Tampilan Website 
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Lampiran 19 Riset Pameran di Jakarta Tahun 2021 

 

Lampiran 20 Riset Pameran di Jakarta Tahun 2022 

 

Lampiran 21 Riset Pameran di Jakarta Tahun 2023 
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Lampiran 22 Riset Pameran di Jakarta Tahun 2024 

 

Lampiran 24 Survey Gender Visitor Pameran kecantikan 

 

Lampiran 25 Survey Pekerjaan Visitor Pameran kecantikan 
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Lampiran 26 Survey Kunjungan Visitor Pameran kecantikan 

 

Lampiran 27 Survey Keterlibatan Visitor pada Aktivitas dalam Booth 

 

Lampiran 28 Survey Pengaruh Aktivitas dalam Booth terhadap Visitor 
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Lampiran 29 Survey Keinginan Aktivitas dalam Booth menurut Visitor 

 

Lampiran 30 Pengetahuan Visitor terhadap Booth Actication  

 

Lampiran 31 Peranan Booth Actication dalam Pameran  
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Lampiran 32 Peranan EO pada pembuatan Booth Actication 

 

Lampiran 33 Database Responden Survey GForm 
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Lampiran 34 Database Pameran kecantikan oleh Kompetitor (United 

Creative) 
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Lampiran 35 Database Pameran Kecantikan oleh Kompetitor (Akusara) 
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Lampiran 36 Database Pameran Kecantikan oleh Kompetitor (Groovy) 
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Lampiran 37 Rekap Database Kompetitor untuk Market Share  
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Lampiran 38 Harga Pokok Penjualan Fun Games Booth Activation 
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Lampiran 39 Harga Pokok Penjualan Journey Booth Activation 
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Lampiran 40 Harga Pokok Penjualan All-In Booth Activation 
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Lampiran 41 Proyeksi Penjualan 

No 

Nama 

Produk 

Penjualan 2025 (Skema 10%) 

Total 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 

Fun 

Game 

Rp0 

Rp136,652,1

00 

Rp0 Rp0 

Rp136,652,1

00 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp273,304,200 

2 Journey 

Rp0 Rp0 Rp0 

Rp149,833,9

05 

Rp0 Rp0 

Rp149,833,9

05 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp299,667,810 

3 All-in 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Rp458,013,9

72 

Rp0 Rp0 

Rp458,013,9

72 

Rp0 Rp916,027,944 

Total Rp0 

Rp136,652,1

00 

Rp0 

Rp149,833,9

05 

Rp136,652,1

00 

Rp0 

Rp149,833,9

05 

Rp458,013,9

72 

Rp0 Rp0 

Rp458,013,9

72 

Rp0 

Rp1,488,999,9

54 

               

No 

Nama 

Produk 

Penjualan 2026 (Skema 10%) 

Total 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 

Fun 

Game 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Rp141,489,5

84 

Rp0 Rp0 Rp0 

Rp141,489,5

84 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp282,979,169 

2 Journey 

Rp0 Rp0 Rp0 

Rp155,138,0

25 

Rp0 Rp0 Rp0 

Rp155,138,0

25 

Rp0 Rp0 

Rp155,138,0

25 

Rp0 Rp465,414,076 

3 All-in 

Rp0 

Rp474,227,6

67 

Rp0 Rp0 Rp0 

Rp474,227,6

67 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Rp474,227,6

67 

Rp1,422,683,0

00 

Total Rp0 

Rp474,227,6

67 

Rp0 

Rp155,138,0

25 

Rp141,489,5

84 

Rp474,227,6

67 

Rp0 

Rp155,138,0

25 

Rp141,489,5

84 

Rp0 

Rp155,138,0

25 

Rp474,227,6

67 

Rp2,171,076,2

44 
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No 

Nama 

Produk 

Penjualan 2027 (Skema 10%) 

Total 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 

Fun 

Game 

Rp0 

Rp146,498,3

16 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Rp146,498,3

16 

Rp0 

Rp146,498,3

16 

Rp0 

Rp146,498,3

16 

Rp0 Rp585,993,263 

2 Journey 

Rp160,6

29,911 

Rp0 Rp0 Rp0 

Rp160,629,9

11 

Rp0 Rp0 

Rp160,629,9

11 

Rp0 

Rp160,629,9

11 

Rp0 Rp0 Rp642,519,645 

3 All-in 

Rp0 Rp0 

Rp491,015,3

26 

Rp491,015,3

26 

Rp0 

Rp491,015,3

26 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Rp491,015,3

26 

Rp0 

Rp1,964,061,3

04 

Total 

Rp160,6

29,911 

Rp146,498,3

16 

Rp491,015,3

26 

Rp491,015,3

26 

Rp160,629,9

11 

Rp491,015,3

26 

Rp146,498,3

16 

Rp160,629,9

11 

Rp146,498,3

16 

Rp160,629,9

11 

Rp637,513,6

42 

Rp0 

Rp3,192,574,2

12 
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Lampiran 42 Proyeksi Arus Kas 2024 
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Lampiran 43 Proyeksi Arus Kas 2025 
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Lampiran 44 Proyeksi Arus Kas 2026 
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Lampiran 45 Proyeksi Arus Kas 2027 
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Lampiran 46 Neraca Keuangan 
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Lampiran 47 Prakiraan Laba Rugi 
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Lampiran 48 Prakiraan Perubahan Modal 
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Lampiran 49 Payback Period 
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Lampiran 50 Net Present Value (NPV) Suku Bunga Terendah 
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Lampiran 51 Net Present Value (NPV) Suku Bunga Tertinggi 
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Lampiran 52 Internal Rate of Return (IRR) 
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Lampiran 53 Return of Investment (ROI)  



226 

 

 

 

Lampiran 54 Profitability Index (PI) 
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Lampiran 55 Beban Promosi, Beban Sewa Kantor, dan Beban Pendirian Perusahaan 

 

Beban Promosi 

No Kategori QTY Durasi Detail Harga Satuan 

Total Harga 

2024 2025 (3,54%) 2026 (3,54%) 2027 (3,54%) 

1 Pembuatan Website 1 unit 3 tahun Domain & Hosting Rp3,000,000 Rp3,000,000 Rp0 Rp0 Rp0 

2 Website Maintenance 1 unit 12 bulan Maintenance Rp150,000 Rp1,800,000 Rp1,863,720 Rp1,929,696 Rp1,998,007 

3 Instagram Ads 1 unit 12 bulan Costing per Impression Rp80,000 Rp960,000 Rp993,984 Rp1,029,171 Rp1,065,604 

4 Google Ads 1 unit 12 bulan Costing per Impression Rp50,000 Rp600,000 Rp621,240 Rp643,232 Rp666,002 

5 Kartu Nama Perusahaan 3 box 12 bulan Percetakan Kartu Nama Rp15,000 Rp45,000 Rp46,593 Rp48,242 Rp49,950 

TOTAL Rp6,405,000 Rp3,525,537 Rp3,650,341 Rp3,779,563 

TOTAL TAHUN 2024 (2 BULAN) Rp3,567,500 
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Lampiran 56 Beban Bank 

Beban Bank 

No Kategori QTY Durasi Detail Harga Satuan 

Total Harga 

2024 2025 (3,54%) 2026 (3,54%) 2027 (3,54%) 

1 Setoran Awal Rekening 1 kali 1 hari 

Bank BCA 

Rp1,000,000 Rp1,000,000 Rp0 Rp0 Rp0 

2 Biaya Admin Bank 1 unit 12 bulan Rp17,500 Rp210,000 Rp217,434 Rp225,131 Rp233,101 

3 Biaya Kartu 1 unit 1 hari Rp15,000 Rp15,000 Rp0 Rp0 Rp0 

TOTAL Rp1,225,000 Rp1,268,365 Rp1,313,265 Rp1,359,755 

TOTAL TAHUN 2024 (3 BULAN) Rp1,067,500 
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Lampiran 57 Beban Utilitas 

Beban Utilitas 

No Kategori QTY Durasi Detail Harga Satuan 

Total Harga 

2024 2025 (3,54%) 2026 (3,54%) 2027 (3,54%) 

1 Internet 1 unit 12 bulan CBN Fiber 50 Rp233,000 Rp2,796,000 Rp2,894,978 Rp2,997,461 Rp3,103,571 

2 Telepon 1 unit 12 bulan Indihome Rp235,000 Rp2,820,000 Rp2,919,828 Rp3,023,190 Rp3,130,211 

3 Listrik 1 unit 12 bulan  Rp300,000 Rp3,600,000 Rp3,727,440 Rp3,859,391 Rp3,996,014 

TOTAL Rp9,216,000 Rp9,542,246 Rp9,880,042 Rp10,229,795 

TOTAL TAHUN 2024 (3 BULAN) Rp2,304,000 
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Lampiran 58 Beban Kantor 

Beban Sewa Kantor 

No Kategori QTY Durasi Detail Harga Satuan 

Total Harga 

2024 2025 (3,48%) 2026 (3,48%) 2027 (3,48%) 

1 Kantor 1 unit 12 bulan 

Jl. Raya Cilandak KKO No.14A 12, RT.12/RW.5, Ragunan, Ps. 

Minggu, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12560 

Rp2,000,000 Rp24,000,000 Rp24,835,200 Rp25,699,465 Rp26,593,806 

TOTAL Rp24,000,000 Rp24,835,200 Rp25,699,465 Rp26,593,806 

TOTAL TAHUN 2024 (3 BULAN) Rp6,000,000 
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Lampiran 59 Beban Kantor 

Beban Pendirian Perusahaan 

No Kategori QTY Durasi Detail Harga Satuan 
Total Harga 

2024 

1 Pendirian PT & Izin Perusahaan 1 unit 1 kali 

 

Rp4,500,000 Rp4,500,000 

TOTAL Rp4,500,000 
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Lampiran 60 Beban BPJS 

Tunjangan BPJS 2025 

Nama Jabatan Status Gaji Pokok 

BPJS Kesehatan 

BPJS Ketenagakerjaan 

Total BPJS dan 

Tunjangan per Bulan 

Total BPJS dan 

Tunjangan per Tahun 

JKK JKM JHT JP 

Total 

(P) 4% Total (P) 0,89% (P) 0,3% (P) 3,7% (P) 2% 

Ricky Firmansyah 

Direktur 

Utama TK/0 Rp5,067,381 Rp202,695 Rp202,695 Rp45,100 Rp15,202 Rp187,493 Rp101,348 Rp349,143 Rp551,838 Rp6,622,053 

M. Raihan Rizqullah 

Direktur 

Keuangan TK/0 Rp5,067,381 Rp202,695 Rp202,695 Rp45,100 Rp15,202 Rp187,493 Rp101,348 Rp349,143 Rp551,838 Rp6,622,053 

Indi Ayu W. 

Direktur 

Pemasaran TK/0 Rp5,067,381 Rp202,695 Rp202,695 Rp45,100 Rp15,202 Rp187,493 Rp101,348 Rp349,143 Rp551,838 Rp6,622,053 

TOTAL Rp15,202,143 Rp608,086 Rp608,086 Rp135,299 Rp45,606 Rp562,479 Rp304,043 Rp1,047,428 Rp1,655,513 Rp19,866,160 
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Tunjangan BPJS 2025 

Nama Jabatan Status Gaji Pokok 

BPJS Kesehatan 

BPJS Ketenagakerjaan 

Total BPJS dan 

Tunjangan per Bulan 

Total BPJS dan 

Tunjangan per Tahun 

JKK JKM JHT JP 

Total 

(P) 4% Total (P) 0,89% (P) 0,3% (P) 3,7% (P) 2% 

Ricky Firmansyah 

Direktur 

Utama TK/0 Rp5,246,766 Rp209,871 Rp209,871 Rp46,696 Rp15,740 Rp194,130 Rp104,935 Rp361,502 Rp571,373 Rp6,856,474 

M. Raihan Rizqullah 

Direktur 

Keuangan TK/0 Rp5,246,766 Rp209,871 Rp209,871 Rp46,696 Rp15,740 Rp194,130 Rp104,935 Rp361,502 Rp571,373 Rp6,856,474 

Indi Ayu W. 

Direktur 

Pemasaran TK/0 Rp5,246,766 Rp209,871 Rp209,871 Rp46,696 Rp15,740 Rp194,130 Rp104,935 Rp361,502 Rp571,373 Rp6,856,474 

TOTAL Rp15,740,299 Rp629,612 Rp629,612 Rp140,089 Rp47,221 Rp582,391 Rp314,806 Rp1,084,507 Rp1,714,119 Rp20,569,423 
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Tunjangan BPJS 2025 

Nama Jabatan Status Gaji Pokok 

BPJS Kesehatan 

BPJS Ketenagakerjaan 

Total BPJS dan 

Tunjangan per Bulan 

Total BPJS dan 

Tunjangan per Tahun 

JKK JKM JHT JP 

Total 

(P) 4% Total (P) 0,89% (P) 0,3% (P) 3,7% (P) 2% 

Ricky Firmansyah 

Direktur 

Utama TK/0 Rp5,429,354 Rp217,174 Rp217,174 Rp48,321 Rp16,288 Rp200,886 Rp108,587 Rp374,082 Rp591,257 Rp7,095,079 

M. Raihan Rizqullah 

Direktur 

Keuangan TK/0 Rp5,429,354 Rp217,174 Rp217,174 Rp48,321 Rp16,288 Rp200,886 Rp108,587 Rp374,082 Rp591,257 Rp7,095,079 

Indi Ayu W. 

Direktur 

Pemasaran TK/0 Rp5,429,354 Rp217,174 Rp217,174 Rp48,321 Rp16,288 Rp200,886 Rp108,587 Rp374,082 Rp591,257 Rp7,095,079 

TOTAL Rp16,288,061 Rp651,522 Rp651,522 Rp144,964 Rp48,864 Rp602,658 Rp325,761 Rp1,122,247 Rp1,773,770 Rp21,285,238 
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Lampiran 61 Beban Gaji 

 

 


